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~ ABSTRAK

Nama = : LaélaYﬁniﬁti

Dalam Pasal 1678 KUH Perdata menyebutkan. adanya larangan hibah

- tara suami istri selama dalam perkawinan. Adanya larangan terscbut disebabkan -
dalam sistem BW menganut percampuran kekayaan, ketika dilangsungkannya

perkawinan maka harta baik suami maupun istri menjadi satu. Sementa:a dalam

Hukum Islam tidak melarang adanya hibah antara suami istri, karena antara suanil. 0

istri tetap menjadi pemilik atas hartanya masing-masing. Apabila terdapat
penyatuan atau pemisahan harta kekayaan dalam perkawinan, maka bal itu dapat
dituangkan dalam petjanjian perkawinan. Hokum Islam mempetbolehkan adanya

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana hukum hibah antara

suami istri menurut Kitab Undang—Undang Hukum Perdata (KUH"Perdata) dan - |

' ibah antara suami istri menurut Hulkum Islam, Tujuan penclitian ini adalah untuk

~ menjelaskan dan menganalisis bagaimana hukum hibah antara suami istri menurnt Y
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) dan Hukum Islam serta

untuk mengetahui dan menjelaskan perb dingan hibah antara suami istri menurut

" Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) dan Hukum Islam dari

ketentuan Pasal 1678 KUH Perdata tentang larangan hibah antara suami istri. -

" Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah secara praktis sebagai wacana bagi e _
quami istri mengenai akibat-akibat hokum keperdataan dalam perkawinan dan =
 secara teoritis untuk menambah perbnedaharaan kepustaka: "-'di-l;bidang bukum, -~

baik Hukum Islam maupun Hukum Perdata.

Metode penelitian yang digunakan yaitu PeﬂdEkataﬁ' tahfyaltusuatu RIS

pendekatan dalam melakukan penelitian berorientasi pada fenomena yang bersifat

 alami. Jenis penelitian ini: adalah penelitian kepustakaan (Library Research).

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data dengan cara .

membaca dan meneliti  buku-buku serta dokumen-dokumen yang berkaitan - |

langsung dengan pokok permasalahan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penghibshan yang

' dilakukan suami istri selama masih dalam ikatan perkawinan dilarang berdasarkan
ketentuan yang terdapat dalam Pasal 1678 KUH Perdata. Ketentuan inl

diberlakukan kerena hartra suami maupun istri menjadi - satu sebagaimana

disebutkan dalam sistem BW mengenai percampuran kekayaan di mana sejak
dilangsungkanna perkawinan maka harta mereka menjadi harta bersama, dan
keadaan tersebut tidak dapat diubah selama dalam perkawinan. Menurut
pandangan Hukum Islam karena dalam perkawinan suami istri masing-masing
 tetap menjadi pemilik atas hartanya sendiri. Maka tidak ada larangan apabila -

Vil



terjadi hibah antara suami sstri sebab harta snami istri dalam perkawinan masing-
masing terpisah berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) yaitu Pasal 85 sampai dengan Pasal 97 mengenai harta kekayaan
daam perkawinan, menyebutkan dalam harta bersama tidak menutup
kemungkinan adanya harta milik masing-masing. Suami mempunyal tanggung
jawab terhadap harta bersama, serta suami bertanggungjawab pula terhadap harta
istri dan harta sendiri begitupun sebaliknya. Dengan adanya harta bawaan dan
harta perolehan dalam perkawinan maka suami istri berhak melakukan perbuatan
hukum atas hartanya masing-masing berupa salah satunya yaitu hibah. Adapun
jika hibah itu dilakukan adalah semata-mata sebagal bentuk kasih sayang suami
istti terhadap istn ataupun. sebaliknya. Hibah dapat dilakukan atas dasar secara
cuma-cuma tanpa mengharapkan imbalan, demikian halnya hibah kepada istri |

maupun suami dilakukan atas dasar kasih sayang.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Lat-ar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah negara yang befdasar ‘atas hukum bukan
berdasar atas kekuasaan semata. Hal ini mengandung maksud bahwa segala
tingkah laku seseorang dalam masyarakat berdasarkan norma dan hukum yang
berlaku, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara hukum pula. Hukum
diberlakukan dengan tujuan utama untuk menegakkan keadilan, yattu
mewujudkan d§n merealisasikan serta melindungt kemaslahatan umat
manusia, bzﬁk kemaslahatan untuk individu, masyarakat, atau untuk
kepentingan keduanya. Untuk menjamin, melindungi, dan menjaga

- kemaslahatan tersebut, _'ditetapkanlah suatu aturan baik berupa perintah
ataupun larangan.

Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan
" terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan
kewajiban. Setiap orang memﬁ)unyai hak yang wajtb diperhatikan orang lain
dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang harus ditunatkan
terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-
kaidah hukum guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagal

- kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan

kewajiban dalam hidup bermasyarakat ini disebut hukum muamalat.’

| ¥H. Ahmad Ashar Basyir, MA, Asas-asas Hukum Muamalat (FHukum Perdata Islam),
UII Press, Yogyakaria, 2000, hal.11



sebagi

~ hak milik atas

AL Qur'an memberikan ketentuan-ketentuan hukum muamalat yang

an besar berbentuk kaidah-kaidah umum, salah satunya dalam surat Al

Bagarah : 188, yang berbunyi :

(5, ) K (AT ) Lo ) STy (Sl (35 B | K 0
Tygabas sl A 8 sl e

Artinya : “Janganlah sebagian kamu memakan harta orang lain dengan yang
batil (tiada hak ) dan jangan Lkamu bawa kepada hakim, supaya
dapat kamu memakan sebagian dari harta orang dengan berdosa,

sedang kamu mengetahuinya » 2

Hulkum Islam dalam memberikan aturan-aturan dalam bidang

mu’amalat bersifat amat longgar guna memberi kesempatan perkembangan-

perkembangan hidup manusia dalam bidang ini di kemudian hari. Nilai-nila1

 agama dalam bidang mu’ amalat itu dicerminkan oleh adanya hukum haial

dan haram yang harus selalu diperhatikan.3

Setiap orang berhak melakukan perbuatan hukum memberikan sesuatu

benda kepada orang lain dengan cuma-cumd tanpa adanya

imbalan. Perbuatan hukum semacam ini lebih dikenal dengan hibah, oleh

karena itu tidak menutup kemungkinan dalam perkawinan di mana antara

suami istri melakukan perbuatan hukum hibah.

Benda adalah segala sesuatu yang dimiliki seseorang dan dapat diambil

manfaatnya dengan jalan usaba. Maka segala sesuatu yang telah menjadi milik

 seseorang, baik berupa barang-barang, perhiasan, uang dan sebagainya

2 11 Mahmud Junus, Tarjamah Al Qur’an al karim, PT.Al Ma’arif, Bandung, 1989, hal.27
3 KH. Ahmad Azhar Basyir, MA., Asas ....Op.Cit., hal.13



termasuk benda. Benda dilihat dari segi dapat tidaknya dipindahkan, dibagi

dua yaitu :
1. Benda Tetap
Benda tetap ialah benda yang tidak mungkin dipindahkan ke tempat lain,
yaitu tanah atau pekarangan.
2. Benda Bergerak
Benda bergerak ialah benda yang mungkin d.ipiﬁdahkan ke tempat lain,
yaitu benda-benda yang ada diatas tanah, seperti bangunan dan barang-
~ barang. !
Pembagian benda menjadi tetap dan benda bergerak diperlukan sebab

dalam banyak segl hukum perikatan, perbedaan itu mempunyai arti penting,

~ Arti pentingnya 1tu berhubungan dengan 4 hal, yaitu : bezit, levering

(penyerahan), verjaring (kadaluwarsa), dan bezwaring (pembebanan).
Mengenai bezif, misalnya terhadap barang bergerak berlaku azas di mana

bezitter dari benda bergerak sebagai eigenaar dari barang tersebut, lain halnya

'dengan benda tak bergerak. Pada levering (penyerahan) terhadap benda

bergerak dapat dilakukan dengan penyerahan nyata, sedangkan terhadap benda

tak bergerak dilakukan dengan cara balik nama. Mengenai verjaring, terhadap

 benda bergerak tidak dikenal verjaring sebab bezif sama dengan eigendom
~ atas benda bergerﬁic itu, sedang untuk benda-benda tak bergerak dikenal

 adanya verjaring. Dalam bezwaring (pembebanan) terhadap benda-benda

A Ibid., hal.43



bergerak harus dilakukan dengan pand sedangkan terhadap benda-benda tak

bergerak harus dilakukan dengan hipotik.’

Menurut Hukum Islam, benda itu dapat diperoleh manusia dengan jalan

- usaha, warisan dan hibah. Dengan demikian maka dalam cara-cara

mémperoleh benda tersebut jalan usahalah yang paling luas lapangannya.

Dengan memperhatikan cara-cara seseorang memperoleh benda, maka dapat

diketahui bahwa Hukum Islam mengakui adanya hak milik bagi setiap orang

yang menjadi tiang penyangga dalam hukum kekayaan.

Di dalam setiap perkawinan pada dasarnya diperlukan harta yang

menjadi dasar materiil bagi kehidupan keluarga tersebut. Harta tersebut

dinamakan harta perkawinan. Harta perkawinan mencakup :

1. Harta suami atau istri yang diperoleh sebelum perkawinan.

9 Harta suami dan istri yang didapatkan atas hasil usahanya sebelum atau

semasa perkawinan.

3. Harta yang diperoleh suami dan ‘otri bersama-sama selama perkawinan

4. Harta yang diberikan kepada mempelai ketika menikah.®

Berkaitan dengan- hal di atas, maka perkawinan sebagal perbuafan

hukum antara suami istri, bukan saja bermakna untuk merealisasikan ibadah

kepada-Nya, tetapi sekaligus menimbulkan akibat hukum keperdataan di

S prof. Dr. Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, S.H., Hukum Perdata : Hukum Benda, Liberty,
Yogyakarta, 1974, hat. 22 |
§ DR. Soerjono Sockanto SH, MA., Intisari Hukum Keluarga, Alumni, Bandung, 1980,



antara keduanya.’ Artinya, di dalam perkawinan tidak hanya mengatur
hubungan antara suami {stri, namun termasuk dt dalamnya urusan keperdataan
yaitu menyangkut webendaan. Baik yang berhubungan dengan harta kekayaan
maupun perikatan-perikatan (perjanjian).

Hak-hak suami dalam rumah tangga menurut Hukum Perdata tidak
seimbang dengan kewajiban yang harus diberikan oleh suami. Karena pada
dasarnya istri menurut Hukum Perdata tidak mempunyai hak apa-apa di dalam
rumah tangga. Ada pengecualian, bahwa apabila istri mendapat jjin darl
suaminya untul; mengadakan perjanjian yang Eerhubungan dengan harta
kekayaan dalam perkawinan. Disebutkan apabila antara suami istrt ada
percampuran kekayaan, maka suaminya terikat dengan perjaniian yang dibuat
oleh istrinya.”

Rertitik dari sistem yang dikena! dengan “campur kekayaan™ atau
persatuan bulat (seluruhnya) harta kekayaan sebagai akibat dar pernikahan,
sistem hukum perdata (Burgelijk Wethoek/BW) melarang hibah vang

' _dilakukan oleh suami istri karena harta dalam perkawinan menjadi satu. Baik
yang bergerak maupun tidak bergerak, termasuk harta yang di peroleh dengan

" cuma-cuma (warisan, hibah).” Sebagai akibat adanya percampuran kekayaan

7 Drs. Ahmad Rofiq, MA, Huleum Islam Di Indonesia, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1998, hal. 181 -

8 Drs. A. Rahman dan Drs. Ahmad Sukardja SH, Hukum Perkawinan Menurut Islam,
Undang-Undang Perkawinan dan Hukum Perdata (BW), PT Hidakarya Agung, Jakarta, 1981,

hlm.15.
? prof. Ali Afandi, SH, Hukum Waris, Hukum Keluarga, dan Hukum Pembuktian, PT.Bina

Aksara, Jakarta, 1986, hal. 166



B dilarang oleh huku

secara bulat dalam hukum Perdata, maka timbul larangan bagi suami istrl

dalam hal hibah.

Ketentuan di atas tidak berlaku terhadap hadiah-hadiah atau pemberian

barang-barang bergerak yang bertubuh, vaitu barang-barang Yyang dapat

perti mobil. Ketentuan rersebut hanya berlaku apabila suami

dipindahkan, se

otri menikah dengan (perjanj ian) perpisahan kekayaan. Larangan hibah antara

syami istri ini dimaksudkan. untuk melindungi orang-orang pihak ke tiga yang

melakukan transaksi dengan suami atau .otri di mana mereka menyandarkan

kepercayaan mereka kepada keadaan kekayaan suami atau istri.’”

Dalam Hukum Islam tidak ada larangan harta dalam perkawinan

dipisahkan atau dipersatukan. Maka seorang istri dapat menerima hibah dari

suaminya atau sebaliknya. Sementara penghibahan antara suami istri inl

m perdata sebagaimana rersebut dalam Pasal 1678 KUH

Perdata.

Titik perbedaan itu dapat dilihat bahwa dalam Hukum Islam tidak

" melarang ad

dalam perkawinan. Sementara hukum Perdata lebih mengacu pada sistem

- persatuan harta kekayaan dalam perkawinan. Sehingga timbul larangan hibah

i ataupun istri

antara suami istri disebabkan dalam perkawinan harta suam

~ menjadi satu.

Adapun dasar ketentuan adanya larangan hibah antara suami istri dalam

" Ppasal 1678 KUH Perdata adalah sebagai berikut :

10 prof. R. Subekti, SH, Ancka Perjanjian, Citra Aditya, Bandung, 1995, hal.100



1. Hibah antara suami | 1str1 selama perkawinan tidak diﬁefbﬁléhkan (selama

perkawinan tidak boleh diadakan perubahan dalam harta kekayaan antara

~_suami istr1). .

2. Larangan in.i'-:tid-'ak | berlaku _-jika‘ mengenat beﬁdﬁ?bendé : bérgerak yang
‘bertubuh dan ixarganya tidak terlampau tinggi. '

.Dari uraian di atas, ‘maka penulis tertarik untuk. membahas masalah .

tersebut dalam sk:npm yang begudul “HIBAH ANT ARA SUAMI ISTkI

MENURUT! KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA (KUH

PERDATA) DAN HUKUM ISLAM”. .

B Pernmusan Masalah

 Bertitik tolak dari pemlklran d1 atas, il pﬂﬂﬂasalahan yang penulis

angkat dalam skripsi ini adalah :

| 1 Bagaimana akibat hukum lubah antara suami istri menurut Kitab Undang- o

Undang Hukum Perdata (KUH Perdata)?

2 Bagaimana akibat hukum hibah antara suami istri menurut Hukum Islam‘? .

. Bagannana perbandmgan hibah antara suami istri menurut Kitab Undang-

' Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) dan Hukum Islam?

- Peﬁégﬁsaﬁﬁﬁhh -

" MENURUT KITAB UNDANG _UNDANG HUKUM PERDATA (KUH

* Uprof. Ali Afandi, SH, Hukum ....Op.Cit, hal30



PERDATA) DAN HUKUM ISLAM. Dalam pembshasan ini penulis

jelaskan judul yang dimaksud agar tidak terjadi kesalah i)ahaman makna yang
Sk penulis maksud.
L Hibah

Praf R. Subektl SH dalam bukunya Aneka Pﬁl‘jﬂﬂ]lﬂn ‘memberikan -

definisi hlbah yang ‘mana- tarcantum dalam Pasal 1666 KUH Perdata .

: adalah suatu perjanj ian dengan si Penghibah pada waktu hidupnya, dengan
- cuma-cuma dan tidak_' :d'a'pat ditarik kembali, menyerahkan sésuatu barang - |
-guna keperluan si Penerima hibah yang menerima penyerahan itu. 2
2. Suami
Suami adalah teman hidup istri secara sah.”
3, Istr
Istri adalah’ pasangan h1dupsuam1 secara sah | dalam perkamnan (yang_ )
- | ‘menjadi ibu dari anak-anak yang dilahirkan); atau wanita. yang dijadikan :
" oleh seorang laki-laki .saiaagai pasangan hidqutemari" hidup dalam
R " berumah tangga.'* :
4. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) -
- Kitab Undang-Undang ‘Hukum Perdata (KUH Perda’aa)"- adalah sebuah .. R
. kitab Unda’ng-Undangrljfang ‘berasal dari zaman Pemeﬁatahan Belanda,

' tersusun dalam bahasa Belanda dan memuat 1993 Pasal yang merupakan '

12 prof. R. Subekti SH, Ancka .. Op Cit., hal.94 5 e
13 Drs. Sulchan Yasyin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, Amanah Surabaya, 1995, hal. 2.'22

4 Ibid., hal.127



seperangkat peraturan hukum perdata. 2 Berkﬁifaii ' déngan.' judul skripst

yaitu larangan hibah antara suami istri dalam KUH Perdata, hal

mengambil salah satu. pasal yang terdapat dalam Kitab Undang-Undang - '

| ~ Hukum. Perdata (KUH Perdata) yaitu Pasal 1678 yang berbunyi:

“Penghjbahan antara ‘suami istri selama perkamnan dllarang kecuali

pe:mberian—pembtenan benda bergerak yang tidak begltu tmggl dll]hat dan -

" kemampuan si pemben hibah”.

Dari penegasan istilah di atas maka dapat dlSlmpquan HIBAH-

ANTARA SUAMI ISTRT MENURUT KITAB UNDANG-UNDANG

. HUKOM PERDATA (KUH PERDATA) DAN HUKUM ISLAM” adalah

suatu larangan"bagi suam1 istri melakukan perbuatan hukum hibah yaitu

- membenkan suatu hak untuk mermhkl benda dengan cnma—cuma kepada istti

- atau-sebahknya dengan tanpa mengharapkan imbalan Sebagalmana yang diatur

.  dalam T:;asai- {678 KUH Perdata di mana ketentuan adanya larangan tersebut
" gilihat dari segi hikom Islam. '

. Tujuan Penelitian - .

- Adapun tujuan pénéiitaﬁ dari penulisan skripsi ini adalah : -

Untuk menjelaskan dan menganalisis hukum hlbah__'antafa ‘suami st

~ menurut kitab ‘Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) dan.

o, '_'_'Hukum}'slam.

| 15 prof. R. Subekti, SH dan R. letrﬂsudlbic, K:tab Undanngﬁﬁéng. Hukum 'Pefdard -
| (Burgelijk Wetboek), PT. Pradnya Paramita, Jakarta, 1992, hal..iv -
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> Untik mengetahui dan menjelaskan perbandingan hibah antara suami istri

menurut Kitab: Undan'g?Uh'dang Hukum Perdata (KUH Perdata) dengan .

Q
Q" | Hukum Islam

I')...;..::'Kegunaan Pelieliﬁan.'.
1. Kegunaan Teoritis - L

a. Untuk nienget'é.hiii:f.déﬁ: mendalam1 mengenmhbahantara suami istri N

- dalam Hukum Perdata dan Hukum Islam.

b Untuk méndapatkan jawaban dari pennasalahanpenuhsan skripsi ini, |

. mengenai larangan hibah antara suami istri sebagaimana yang i

: 'tercantuni'da]am Pasal 1678 KUH Perdata ditinjau dari KUH Perdata o

| dan Hukum Islimh,.
- 2 Kegunaan Praktis
- a. Menambah perbendaharaan kepustakaan di bldahg hukum, baik
. Hukum Islam maupin Hukum Perdata. .
- i Sebagai sumbangan pemikiran terhadap khaSanah iﬁfélektual' um"at". -

 Islam tentang hibah yang dilakukan oleh suami ftri.

E Tlnjauan Pustaka --
Dalam pembahasan .sknps1 yang berjudul Hlbah Antara Suarm Istrl -

. '.'(.Studi Komparatlf Antara ‘Kitab Undang-Undang ,_ Hukum Perdata (KUH .
= Perdata) Dengan '_Hukuni.':'ISlﬂmx menggunakan 'b‘IJk“'b‘.’i(“ diantaranya | |

- sebagai berikut :
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Prof. R Subekti, SH '_ dan R. Tjitrosudib.itj;,. dalam -'bukunya Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata, memuat tentang bab hibah. Dan dijelaskan

L oba di dalam Pasal 1678 KUH Perdata, hibah yang dilakukan oleh suami

| lstn itu dzlarang ® Prof. R. Subektl dalam bukunya yang lain, berjudul Aneka - |
R Perjanjlan, membahas mengenai penghlbahan Disebutkan dalam buku ini
definisi dan ketentuan-ketentuan hibah, kecakapan untuk memberi dan .

| menenma hibah serta cara-cara menghibahkan sesuatu.'’

M. Idnis Ramulyo SH., MH., dalam bukunya yang berjudul

) Pefbaﬁdmgan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan '

" Menurut KUH Perdata (BW) meskipun secara garis besar yang dibahas _' -
o - mengenai waris, ‘terdapat salah satu bab tentang hibah, yaltu pengeruan hibah '. o
menurut hukum Islam dan KUH Perdata. Dalam buku ini dijelaskan bahwa

n arti hibah menurut hukum Islam ialah memberikan hak memiliki suatu benda

~ kepada orang lain yang dilandasi oleh ketulusan hati atas dasar (fa'agwun

" «ilal birri wat-tagwa), yaitu saling membantu kepada sesama manusia dalam S
~ hal kebaikan."” Sedangkan menurut kitab Undang-Undang Hukum Perdata

' (KUH Perdata) dalam pasal 1666, bahwa hibah adalah suatu persetujuan

dengan si penghlbah diwaktu hidupnya tidak dapat ditarik kembali, -
| 'menyerahkan sesuatu benda guna keperluan si penenrna hlbﬂh yang menerima | ._ -

. 'penyerahan itu.'®

H. Sulaiman Rasyld dalam bukunya Figih Islam Disebutkan dalam

buku- 1111 tentang Muamalah, yaitu aturan jual beli, hukum-hukum yang = k
. bersangkutan dengan jual beli, Muzara ‘ah dan Mukhabarak (paroan sawah

a atau ladang), sewa menyewa, utang piutang, ‘Ariyah (pinjam menun_]am) serta . -
~ hibah, hadiah, dan <edekah. Di mana antara hibah, hadiah dan sedekah |

16 prof. R. Subekti, Kitab ....Op.Cit., hal. 376
17 prof. R. Subekti, Aneka ....Op. Cit., hal. 94 FPLL N -
'8 M. Idris Ramulyo SH, MH, Perbandmgan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam

Dengan Kewarisan Menurut KUH Perdata (BW), Sinar Grafika, Jakarta, hal. 153
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memﬂﬂq perbedaan mesklpu:n sama—sam,a meﬁipﬁhyai""makna pemberian. Di
dalam buku ini dijelaskan ~secara rinci dengan disertai dasar-dasar

hukumnya."” | . . .
Skripsi ini memtlkberatkan pada masélah paﬂdaﬁga_ﬁ Hukum Islam - .
~ terhadap Pasal 1678 KUH Perdata tentang larangan hibah antara suami 1str1 |

~_dan akibat hukum adanya ketentuan larangan hlbah antara suami istri dalam

. KUH Perdata.

F - Meiﬁ'&'nlngi Péﬁéiiﬁ;ﬁ o -
1. Metode Pe'ndekata'n""-'-;'-' |
pendekatan penelitian yang penuiié; gunakan ‘adalah pendekatan i
 i '_ kualltauf Pendekatan kualitatif adalah suatu'pendékatah' dalam melakukan Y
Tl Ipene]itiaﬂ' ‘berorientasi. -pa&a" fenomena atau gﬁjﬁl‘ﬁ.'_yﬁﬂg.' bersifat alami.
 Kemudian dlhubungkanuntuk mendapatkan suatu 'kebEHﬁran yang valid
's'e'hjngga penulis dapat menganalisa dan me:ngainbil- képumsan secara

ilmiah. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan

o "'.'-"'melalui' pmahaman dan penemuan (meaning and discovery). Pada konteks

| ini, state’men-statemén': relasiopal  itu digun'akan-' ‘dalam kerangka

'- '-peﬁée’mbangan teorl. Péﬁelitian kualitatif ini 'be:'rbeﬁf:ijk -kata-kata dan

 dianalisis dalam terminology respon-respon -individﬁéi, kesimpulan

" _deskriptif atau kedﬁﬂiIYE; -
.2.' “Jenis Penelitian !

Jems Penehtlan ini adalah penehtlan kepustakaan (Library e

. _' Research) secara penuh, yaltu metode yang dlgunakan untuk ‘memperoleh

¥ Y. Sulaiman Rasid, Figih Islam. Sinar baru Al Gensindo, Jakarta, 2005, hal.326



" adalah sumber data"- sekunder berupa data-data yang berasal dari b
" buku yang berkaitan dengan pokok p
. sifatny

" sumber-sumber data yang dapat diambil dari

© Undang Hukum Perdata (Burgelijk Wetboek / BW)
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pedoman'déﬁ teori yang dipakai untuk mendapatkéﬁ data-data dari buku-

buku. Penulis menghimpun data-data dari buku-buku yang'relevan dengan

. permasalahan dalam skripsi ini.

. Sumber Data

Sumber data yang Jpeﬁﬁlis guhakan | dalam | p'enﬁli's.an skripsi ini

uku-
ermasalahali' dan referensi laitt yang

a sebagai pendukung dari data-data yang sudah ada. Adapun :
i buku-buku adalah sebagai o

~ berikut:

a. BahanHukumPru'ner
- .Bahan hukum primer yaltu bahan pustaka yang terkait Jangsung

o dengan ‘pokok pennasalahan serta memiliki kekuatan hukum mengikat 0

' kuat. Penulis mengambil bahan hukum primer dari Kitab Undang:

) oleh Prof. Subekti, - '

" SH dan R. Tjitrosudibio, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang

e .Perkawinan, Kompilasi Hukum' Islam Di Indonesia, Al Qur'an dan

Hadis.

b Bahan Hukum Sekunder
 Bahan bukum sekunder yaitu bahan pustaka yang bersifat mendukung

 untuk menganalisis 'permasalahan. Penulis menggunakan buku-buku - '

- antara lan :

o > “dneka Perjanjian « Prof. Subekti SH_'._' et
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i3 "‘Pei-bﬁﬁdfngdu'.f Pé?ﬁkéanﬂan Hukum . .-Kéw&rfsaﬁ ‘Islam Dengan
' ¥eowarisan Menurut KUH Perdata (BW)”, M. Idris Ramulyo, SH,
. > “Hukﬁm Perkawman 'Ménurut Islam, Undang—Undang Perkawinan
‘dan Hukum Perdata (BW)”, Drs. Bakri A. Rahman dan Drs.
~ Abmad Sukardja.
- > | “Huﬁm Islam Di 'I.r.z':c'fbﬁ.esfa “, Drs. Ahmad RoﬁanA |
| )-“*-. "stalah leah” H.S. ALHamdam

d “Asa.s*-—Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdara Islam)

Ahmad Basyn', MA

o 'ﬁ .“qurh Islam H Sulaunan Rasyld serta kai'ya-karya Jain yang L

berkaﬁan dengan penehtlan

4 Tekmk Pengﬁhipulan Data

Teknik pengumpulan data yang dltei'apkan adalah stud1' "

o '-'kepustakaan yaltu pengumpu]an data dengan cara. memi:)aca dan rnenehtl_ o

~ buku-buku serta dokumen-dokumen yang berkaitdn deng'an materi yang L

. dibahas yakni hal-hal ‘yang berkaitan dengan ketentuan larangan hibah B

antara suami istri dalam KUH Perdata dan ketentuan-ketentuan dalam

" hukum Islam tentang hal tersebut.

5. Teknik Analisis Data
 Untuk memmperoleh kesirmpulan yang dapat dipertanggungjawabkan

- kredlblhtasnya, maka penulis menggunakan analisis data sebagai berikut :
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a. Metode Deduktlf - - |
Metode Deduktif adalah suatu metode aIlEﬂISlS yang berangkat dari
suatu pengetahuan yang bersifat umum, dan bertitik pada pengetahuan
| .: : umum it akan digﬂnak'an'mehilai sesuatu menjadi khusus.”®
N ~ Metode ini digunakari-dalam bab II dan T, dalam Bab Il yaitu -
© mengenai Hibah antara suami istri menurut Hukum Perdata SKUH
.".';.'..Perdata). | Sedangka'n dalam Bab III, yaitu 'mengena'i "Hibah antara
 uami isti menurut Hukum Islam. Sehingga diperoleh suatu
- -.kesimp'iilan ‘mengenai : hibah antara suami istri menurut ketentuan
| -. hukum Islam dan hukum perdata.
" b. Metode Induktif
. __ " '_ Metode Induktif adalah metade analisa yang beraii.fél darl :fakta-fakta'
atau pensnwa-pensuwa khusus atau konkrit, kemudian ditarik
| generahsam—generahsam yang bersifat umum.”
 Metode ini penuhs gunakan dalam Bab IV, yaltu dalam menganahsa'”'”
o Pasal 1678 KUH Perdata tentang larangan h1bah antara suami istri .
_ dilihat dari pengei'tian, syarat dan macam-macam hibah menurut
. hukumi'lslam dan;Hukﬁin Perdata, yang kemudian'ﬂigunakan untuk .

" menganalisa Pasal 1678 KUH Perdata.

20 Sutrisno Hadi, Merhadofagr Research Yngyakarta, Andl Otfset, 1990 hal 36
2! Masri mangaribuan, Metodologi Research, Yogyakarta, UGM Press, 1970, hal.37
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C. Metode Koﬁlparatlf
Metode Komparatif adalah metﬂde yang dlgunakan unuk memperoleh
konklusi dengan meneliti - faktor-faktor tertentu yang berhubungan
~ dengan situasi atau- fenomena-fenomena yang diselidiki dan '
: 'membaﬁdingkan dengari?faktor-faktﬂr lain.”
 Metode i digunakan dalam bab TV, yaitu membandingkan pandangan
. " hukum Islam dan hukum Perdata mengeﬁai'hibah'antara' suami istri. .
" Dalam hal ini penulis mémbandingkan hal-hal yang berkaitan dengan
" hibah antara suami istri dilihat dari ketentuan hukum Tslam dan hukum

- Perdata.

G. Sistemnatika Penulisan Skripsi

_ Dalam mempemmdah dan menank suati kesunpulan, maka penulls"' |
- akan menyusun skripsi- ini ke dalam lima bab, yang rhana. antara bab satu

. dengan lainnya saling bérk’ajtan; s

" Bab Pertama, merupakan’ pendahuluan yangmenjeiaskan orientasi

" dan arah yang akan-dicapai dalam penelitian, meliputi: Latar Belakang

masalah, Perumusan Masalah-Penegasan Istilah, Tujuan Penelitian, Kegunaan |
- Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan ”Sistemaﬁka Penulisan - .

- Skripsi.

2 Winarso Surachman, Pengdﬁf&}'ﬁéﬁﬂﬁsan limiah dasar, Metode dan Teknik, Baﬁdung,_... | -

- 1982, hal. 143
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| Bab Kedua, Hibah Antara Suami Istri Menurut Hukum Perdata,
mEIipﬁti : Pengertian hlbah,syarat hibah dan macam - macam hibah menurut
Hukum Perdata.

‘Bab Ketiga, Hibah antara suami istri Menurut Hukum Islam, meliputi:

-Pengértian hibah dan dasar hukum hibah menurut hukum Islam, syarat dan
~ rukun hibabh, macam-macam ‘hibah menurut hukum Islam -
Bab Keempat, Hibah Antara Suami Istri Menurut Hukum Perdata dan -
_ ‘Hukum Islam, IhEIiputi:-Huhun-Hibah Antara Suami Istri Menurut Hukum .

. Perdata, hukum hibah Antara SH&IIH Istri Menurut Hukum Islam serta Akibat

" Hukum Hibah Antara Suami 1stri'.Menurut Hukum -Perdata'dan Hukum Islam.

Bab Kelima, nierupakéﬁ- bab penutup yang meliputi kesimpulan dan

.'S' e




@3

 BABV
 PENUTUP
A. Kes'iiﬁpii-l.a.n'
Setelah penulis mengadakanpcnehtlan dan pembahasan tentang :I-'Ii'béh Antara
Suami Istr1i Menurut I—Iukﬁmf_..Pe'rdata dan Hukum Islam berdasarkan Pasal |
. 1678 KUH Perdata tentang Larangan Hibah Antara- Suarni Istri. Maka dapat .
~ diambil kesimpulan sebagai b’erikut_: _ .
. 1. Akibat hukum adanya ktentuan Pasal 1678 KUH Perdata tentang larangan

" hibah antara suami istri adalah bahwa suami istri tidk diperbolehkan

L ) melakukan .perbuatan_ hukum terthadap harta k&ka}réan, mereka selama - -

 masih terikat tali perkawinan. Sebab mengacu pada system BW mengenai

| percmnpuran kekayaan, maka apablla terjadi perkamnan maka secara

| '_langsung harta mereka. menjadi satu baik harta pribadi maupun haﬂ:a' .

" bersama. Dengan -adanya' ketentuan Pasal 1678 KUH Perdata tersebut, = -

 suami istri tidak dapat mengadakan perubahan atas harta bersama dalam
~ perkawinan. Apabila ada keinginan diadakan suatu perubahan maka dapat
dilakukan dengan mengﬁdékan suatu perjanjian ‘perkawinan sebelum '

. dilangsungkannya perkawinan.

2 Pada dasarnya hibah menurut Hukum Islam dmyarzatkan dan hukumnya -

mandhub (Sunat) Dasar dari ketetapan hukum hibah adalah tetapnya

" barang yang dihibahkan bagl mauhublah (penenma hlbah) tanpa adanya
penggantl. Hlbah yang dlbenkan merupakan suatu pembenan yang |

~ bersifat sukarela tanpa 'mengharapkan imbalan appapun.' Apabila hal itu

o4
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ter_;adl pada suami istri makﬁ h1Eah tersebut hanj'a sekedar perwujudan

istri atau sebaliknya. Dengan demikian Hukum Islam memandang adanya

" keentuan Larang Hibah Antara Suami Istri dalam Pasal1678 KUH Perdata

. ‘sebagai kepatuhan terhadap hukum yang diatur dalam Kitab Undang-

¥ Vnlang Hukum Perdata (KUH Perdata), dimana larangan itu adalah N
- sebagai .akibat"hukum-."'ﬁd'a'nya _percampuran harta kekayaan dalam
perkawinan, s uann/lstn bukan peﬁiilik penuh atas beﬁdé yang dihibahkan .

~ atau bukan pemlhk mutlak atas harta yang d1m111k1 Sebagaimana -

o dlsebutkan dalam Kompllam Hukum Islam (KHI) bahwa suami istri

' berhak melakukan perbuatan hukum hibah karena dalam harta bersama

o terdapat pula harta bawaan dan harta perolehan. Sehmgga memungkmkan . ¥ By

- terjadinya hibah antara suami istri.

B SQarabeSaran .o
1. Hlbah merupakan sesuatu pembenan yang bE’:I‘SIfat sukarela, sehmgga'
- perlu adanya penmmuan lebih lanjut mengenai ketEntUHn Jarahgan hibah - :

. antara suami 1str1 dalam pasal 1678 KUH Perdata. Ketentuan-ketentuan S

- -yang berhubungan dengan kewajlban dan hak suami istri, akibat hukum s

N - darl perkamnan yang.menyangkut keperdataan dapat lebih dlpeg elas.
! ‘Hukum Islam hendaknya dalam pembangun&n'_"Bi'dailgl._.'.'hukum .dapat'-""
| dijadikan bah'an-penhnﬁangan-dan'mjukan, khususnya dalam memberikan | |
- pandangah ‘dan menjembatani segala perbedaan terhadap ketentuan-

‘ketentuan hukum yang téfda’pat dalam Hukum Perdata.
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